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ABSTRACT 

This study aims to determine the implementation of the deep learning approach, the 
level of learning creativity, and its effect on students’ creativity at SPNF SKB Kota 
Binjai. This research used a quantitative approach with a simple linear regression 
method. The population and sample consisted of 30 students. Data were collected 
through a Likert-scale questionnaire and analyzed using SPSS. The results showed 
that the deep learning approach was categorized as high to very high, with an 
average score of 4.1–4.3, while learning creativity was categorized as high with an 
average score of 3.9. The regression test showed a significance value of 0.008 < 
0.05, indicating that the deep learning approach has a positive and significant effect 
on students’ learning creativity at SPNF SKB Kota Binjai. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengetahui penerapan pendekatan deep learning, tingkat 
kreativitas belajar, serta pengaruhnya terhadap kreativitas peserta didik di SPNF 
SKB Kota Binjai. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
regresi linier sederhana. Populasi sekaligus sampel berjumlah 30 peserta didik. 
Data dikumpulkan melalui angket skala Likert dan dianalisis menggunakan SPSS. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan deep learning berada pada 
kategori tinggi hingga sangat tinggi dengan skor rata-rata 4,1–4,3, sedangkan 
kreativitas belajar berada pada kategori tinggi dengan skor rata-rata 3,9. Hasil uji 
regresi menunjukkan nilai signifikansi 0,008 < 0,05, sehingga pendekatan deep 
learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap kreativitas belajar peserta didik 
di SPNF SKB Kota Binjai. 
 
Kata Kunci: deep learning, kreativitas belajar, peserta didik, SPNF SKB Kota Binjai. 
 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan abad ke-21 

menuntut peserta didik tidak hanya 

menguasai pengetahuan, tetapi juga 

memiliki keterampilan berpikir tingkat 

tinggi (Higher Order Thinking 

Skills/HOTS), seperti berpikir kritis, 
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kreatif, komunikatif, kolaboratif, dan 

kemampuan memecahkan masalah. 

Salah satu kompetensi penting 

yang perlu dikembangkan adalah 

kreativitas, karena berperan dalam 

membentuk kemampuan adaptasi, 

inovasi, dan daya saing peserta didik. 

Namun, proses pembelajaran 

saat ini masih menghadapi kendala 

dalam mengembangkan kreativitas 

peserta didik. Pembelajaran yang 

cenderung berorientasi pada 

penyampaian materi menyebabkan 

terbatasnya kesempatan peserta didik 

dalam mengeksplorasi ide, 

mengembangkan gagasan, dan 

membangun pemahaman secara 

mendalam. Kondisi tersebut juga 

terjadi dalam pendidikan nonformal, 

khususnya pada Program Paket A di 

Sanggar Kegiatan Belajar (SKB), yang 

memiliki karakteristik warga belajar 

beragam sehingga membutuhkan 

pembelajaran yang fleksibel, 

kontekstual, dan bermakna. 

Salah satu pendekatan yang 

relevan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah 

pendekatan deep learning. Dalam 

bidang pendidikan, deep learning 

merupakan pendekatan pembelajaran 

mendalam yang menekankan 

pemahaman konsep, keterkaitan 

materi dengan pengalaman nyata, 

refleksi, serta penerapan 

pengetahuan dalam kehidupan 

sehari-hari. Pendekatan ini mencakup 

tiga unsur utama, yaitu mindful 

learning, meaningful learning, dan 

joyful learning, yang dapat mendorong 

keterlibatan aktif serta perkembangan 

kreativitas peserta didik. 

Penerapan pendekatan deep 

learning diketahui mampu mendukung 

kreativitas melalui kegiatan diskusi, 

eksplorasi ide, kolaborasi, dan 

pemecahan masalah. Penelitian 

Nugraha et al. (2023) menunjukkan 

bahwa kreativitas peserta didik dapat 

berkembang melalui pembelajaran 

yang memberikan ruang eksplorasi 

dan kebebasan berpikir. Selain itu, 

penelitian Pandhini dan Santoso 

(2025) menunjukkan bahwa 

penerapan deep learning melalui 

pembelajaran berbasis proyek mampu 

meningkatkan kreativitas peserta 

didik. 

Berdasarkan observasi awal di 

SKB Kota Binjai, penerapan 

pendekatan deep learning masih 

belum optimal. Sebagian 

pembelajaran masih menggunakan 

pendekatan konvensional, sementara 

warga belajar Paket A masih 

mengalami keterbatasan dalam 
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menyampaikan pendapat, 

menghasilkan ide mandiri, dan 

mengeksplorasi gagasan. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan 

antara tuntutan pembelajaran abad 

ke-21 dengan praktik pembelajaran di 

lapangan. 

Kreativitas belajar dalam 

penelitian ini mencakup kemampuan 

menghasilkan ide, menemukan 

alternatif penyelesaian, menciptakan 

gagasan baru, dan mengembangkan 

ide secara rinci melalui aspek 

kelancaran (fluency), keluwesan 

(flexibility), keaslian (originality), dan 

elaborasi (elaboration). Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pelaksanaan pendekatan 

deep learning, mengetahui tingkat 

kreativitas belajar warga belajar, serta 

menganalisis pengaruh pendekatan 

deep learning terhadap kreativitas 

belajar warga belajar Paket A di SKB 

Kota Binjai. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan 

pembelajaran pendidikan nonformal 

serta menjadi masukan bagi SKB Kota 

Binjai dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang mendukung 

kreativitas warga belajar. 

 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

ex post facto untuk mengetahui 

pengaruh pendekatan deep learning 

terhadap kreativitas belajar warga 

belajar Paket A di SPNF SKB Kota 

Binjai. Penelitian dilaksanakan di 

SPNF SKB Kota Binjai, Sumatera 

Utara. Populasi penelitian berjumlah 

30 warga belajar dan seluruhnya 

dijadikan sampel dengan teknik 

sampling jenuh. 

Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan angket berbasis skala 

Likert. Instrumen penelitian terdiri dari 

25 pernyataan untuk variabel 

pendekatan deep learning dan 25 

pernyataan untuk variabel kreativitas 

belajar. Pendekatan deep learning 

diukur melalui indikator keterkaitan 

materi dengan pengalaman nyata, 

keterlibatan aktif dalam belajar, 

kesempatan berdiskusi dan 

mengeksplorasi ide, suasana 

pembelajaran yang menyenangkan, 

serta pemahaman konsep secara 

mendalam. Sementara itu, kreativitas 

belajar diukur melalui aspek 

kelancaran (fluency), keluwesan 

(flexibility), keaslian (originality), dan 

elaborasi (elaboration). 
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Data penelitian dianalisis 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS 

melalui uji validitas, reliabilitas, 

analisis deskriptif, regresi linier 

sederhana, dan uji t. Analisis regresi 

linier sederhana digunakan untuk 

mengetahui pengaruh pendekatan 

deep learning terhadap kreativitas 

belajar, sedangkan uji t digunakan 

untuk menguji signifikansi pengaruh 

variabel penelitian. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini dilaksanakan di 

SPNF SKB Kota Binjai dengan jumlah 

responden sebanyak 30 warga belajar 

Paket A. Data penelitian diperoleh 

melalui angket skala Likert yang terdiri 

atas 25 pernyataan untuk variabel 

pendekatan deep learning dan 25 

pernyataan untuk variabel kreativitas 

belajar. Data dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif dan regresi linier 

sederhana dengan bantuan SPSS. 

 
Hasil Penelitian 

Hasil analisis menunjukkan 

bahwa penerapan pendekatan deep 

learning berada pada kategori tinggi 

hingga sangat tinggi. Berdasarkan 

lima indikator yang diukur, yaitu 

keterkaitan materi dengan 

pengalaman nyata, keterlibatan aktif 

dalam belajar, kesempatan berdiskusi 

dan mengeksplorasi ide, suasana 

pembelajaran yang menyenangkan, 

serta pemahaman konsep secara 

mendalam, diperoleh skor rata-rata 

antara 4,1–4,3. 
Tabel 1. Rekapitulasi Skor Rata-rata 

Pendekatan Deep Learning 
Indikator Rata-rata Kategori 

Keterkaitan 
materi dengan 
pengalaman 

nyata 
4,1 Tinggi 

Keterlibatan 
aktif dan 

kesadaran 
belajar 

4,1 Tinggi 

Diskusi dan 
eksplorasi ide 4,2 Tinggi 

Suasana 
pembelajaran 

menyenangkan 
4,3 Sangat 

Tinggi 
Pemahaman 

konsep secara 
mendalam 

4,3 Sangat 
Tinggi 

Berdasarkan tabel tersebut, 

pendekatan deep learning telah 

diterapkan dengan baik dalam proses 

pembelajaran. Peserta didik tidak 

hanya menerima materi, tetapi juga 

terlibat aktif, berdiskusi, 

menghubungkan pembelajaran 

dengan pengalaman nyata, serta 

memahami konsep secara lebih 

mendalam. 

Hasil analisis kreativitas belajar 

menunjukkan bahwa seluruh indikator 

kreativitas, yaitu kelancaran (fluency), 

keluwesan (flexibility), keaslian 

(originality), dan elaborasi 
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(elaboration) berada pada kategori 

tinggi dengan nilai rata-rata 3,9. 
Tabel 2. Rekapitulasi Skor Rata-rata 

Kreativitas Belajar 
Indikator Rata-rata Kategori 

Kelancaran 
(Fluency) 3,9 Tinggi 

Keluwesan 
(Flexibility) 3,9 Tinggi 

Keaslian 
(Originality) 3,9 Tinggi 

Elaborasi 
(Elaboration) 3,9 Tinggi 

Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa peserta didik telah mampu 

menghasilkan ide, mencari alternatif 

penyelesaian masalah, 

menyampaikan gagasan secara 

mandiri, serta mengembangkan ide 

secara lebih rinci dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Selanjutnya, hasil uji regresi 

linier sederhana memperoleh 

persamaan: 

Y = 8,475 + 0,862X 

Nilai signifikansi sebesar 0,008 < 0,05 

menunjukkan bahwa pendekatan 

deep learning berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kreativitas belajar 

peserta didik. Artinya, semakin baik 

penerapan pendekatan deep learning, 

maka semakin tinggi kreativitas 

belajar peserta didik. 

 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pendekatan deep learning 

mampu mendukung perkembangan 

kreativitas belajar peserta didik di 

SPNF SKB Kota Binjai. Pembelajaran 

yang menghubungkan materi dengan 

pengalaman nyata membantu peserta 

didik memahami konsep secara lebih 

bermakna. Hal ini sesuai dengan 

konsep meaningful learning dalam 

pendekatan deep learning yang 

menekankan keterkaitan antara 

pengetahuan dan kehidupan sehari-

hari. 

Selain itu, keterlibatan aktif 

peserta didik melalui diskusi, 

eksplorasi ide, dan kerja sama 

menunjukkan bahwa pendekatan 

deep learning mampu menciptakan 

pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik. Temuan ini sejalan 

dengan Mustika et al. (2025) yang 

menyatakan bahwa pendekatan 

mindful, meaningful, and joyful 

learning dapat meningkatkan 

keterlibatan serta kualitas proses 

pembelajaran. 

Perkembangan kreativitas 

belajar juga terlihat dari meningkatnya 

kemampuan peserta didik dalam 

menghasilkan ide, menemukan 

berbagai alternatif solusi, serta 

mengembangkan gagasan secara 

lebih rinci. Hal ini sesuai dengan teori 

kreativitas Munandar yang 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

396 
 

menjelaskan bahwa kreativitas terdiri 

atas empat aspek utama, yaitu 

kelancaran, keluwesan, keaslian, dan 

elaborasi. 

Dengan demikian, hasil 

penelitian membuktikan bahwa 

pendekatan deep learning 

memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kreativitas belajar 

warga belajar Paket A di SPNF SKB 

Kota Binjai. Pendekatan ini dapat 

menjadi salah satu strategi 

pembelajaran yang efektif untuk 

menciptakan proses belajar yang aktif, 

bermakna, dan mampu 

mengembangkan kreativitas peserta 

didik. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis data, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan pendekatan deep 

learning di SKB Kota Binjai berada 

pada kategori tinggi hingga sangat 

tinggi. Pendekatan ini mampu 

mendukung keterlibatan aktif peserta 

didik, pembelajaran yang bermakna, 

suasana belajar yang menyenangkan, 

serta pemahaman konsep secara 

mendalam. Kreativitas belajar peserta 

didik juga berada pada kategori tinggi 

yang ditunjukkan melalui kemampuan 

menghasilkan ide, mengembangkan 

gagasan, berpikir fleksibel, dan 

menyelesaikan tugas secara kreatif. 

Hasil uji regresi linier sederhana 

menunjukkan adanya pengaruh positif 

dan signifikan pendekatan deep 

learning terhadap kreativitas belajar 

dengan persamaan Y = 8,475 + 

0,862X dan nilai signifikansi 0,008 < 

0,05. Dengan demikian, semakin baik 

penerapan pendekatan deep learning, 

maka semakin tinggi kreativitas 

belajar peserta didik di SKB Kota 

Binjai. 
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